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Abstrak 
Kesehatan mental telah menjadi isu yang hangat diperbincangkan di masyarakat saat ini, termasuk pada 
remaja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran agama dalam kesehatan mental dan bagaimana peranan 
agama membentuk kesehatan remaja Mesjid. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
subjek penelitian remaja Mesjid Azzahrotun Banguntapan Yogyakarta. Adapun hasil penelitian ini adalah 1) 
Peran agama dalam kesehatan mental yaitu: pertama dapat memberikan bimbingan dalam hidup; kedua, 
sebagai penolomg dalam kesukaran hidup; ketiga, dapat menentramkan batin, menjadi penenang hati bagi 
jiwa yang gelisah; keempat, sebagai pengendali moral; kelima, menjadi terapi jiwa karena agama dapat 
membenteng dan menghindarkan ganggungan jiwa; keenam, sebagai usaha preventif, dan faktor protektif 
yang kuat untuk mencegah tindakan negatif, misalnya bunuh diri; dan ketujuh, beperan dalam pembinaan 
mental. 2) Peranan Agama dalam membentuk kesehatan remaja masjid dengan beberapa kegiatan yang 
dilakukan antara lain:  Melaksanakan kegiatan Ibadah Khusus, Memperingati hari besar Islam, seperti Maulid 
Nabi SAW, Isra' Mi'raj, mendukung Kegiatan Takmir Masjid, Memakmurkan Masjid, Pembinaan Remaja 
Muslim, Sosialisasi terkait remaja, dan mengikuti seminar-seminar terkait kesehatan remaja, dan juga 
melakukan kegiatan-kegiatan positif lainnya.  
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Abstract 
Mental health has become an issue that is hotly discussed in today's society, including among adolescents, 
therefore religion can play a role in shaping adolescent health. This study aims to look at the role of religion in 
mental health and how the role of religion shapes the health of adolescents in mosques. This research is 
descriptive qualitative research with the research subject of adolescents at the Azzahrotun Banguntapan 
Mosque, Yogyakarta. The results of this study are 1) The role of religion in mental health, namely: first, it can 
provide guidance in life; secondly, as a helper in life's difficulties; third, can calm the mind, become a calming 
heart for a restless soul; fourth, as a moral controller; fifth, to be a therapy for the soul because religion can 
fortify and prevent mental disorders; sixth, as a preventive effort, and a strong protective factor to prevent 
negative actions, such as suicide; and seventh, play a role in mental development. 2) The Role of Religion in 
shaping the health of mosque youth, activities carried out by mosque youth include: Carrying out Special 
Worship activities, Commemorating Islamic holidays, such as the Prophet's Birthday, Isra' Mi'raj, supporting 
Mosque Takmir Activities, Prospering Mosques, Youth Development Muslim, Outreach related to youth, and 
attending seminars related to youth, and also doing other positive activities. 
Keywords: Religion, Mental Health, Youth Mosque 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental telah menjadi isu yang hangat diperbincangkan di masyarakat saat ini. Dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari, tentu akan ada berbagai masalah yang timbul. Semua orang bisa mengalami 

ketidaksehatan mental tidak terkecuali dengan remaja, terutama remaja yang hidup pada lingkungan tidak 

mendukung. Karena pada usia remaja rentan mengalami krisis identitas atau sebuah pencarian jati diri, maka 

mereka perlu memiliki kesehatan mental yang baik sebagai dasar dalam berperilaku dan berpikir. Menurut 

Hurlock dalam bukunya yang berjudul suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan, menjelaskan bahwa 

usia remaja adalah masa mencari jati diri dan mencari tahu siapa dirinya, apa peran dia dalam ruang lingkup 

masyarakat, apakah dia masih usia kanak-kanak atau sudah dewasa dan masih banyak pertanyaan yang timbul 
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dalam pikiran seorang remaja.(Hurlock & Elizabeth, 2010). Namun, kesehatan mental menjadi masalah yang 

belum dapat sepenuhnya diselesaikan, baik tingkat global maupun nasional. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2018, menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental 

emosional, dan lebih dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi (Rokom, 2021). 

Data tersebut menunjukkan bahwa negara Indonesia belum dapat menyelesaikan masalah kesehatan mental 

secara tepat serta adanya pandemi justru meningkatkan penderita gangguan jiwa, yang jika dibiarkan akan 

berdampak negatif.  

Menurut Suhalimi kesehaltaln mentall merupalkaln sualtu kondisi yalng memungkinkaln perkembalngaln fisik 

(biologic), intelektuall (ralsio/cognitive), emosionall (alffective) daln spirituall (algalmal) yalng optimall dalri 

seseoralngdaln perkembalngaln itu berjallaln selalrals dengaln kealdalaln oralng lalin(Suhalimi, 2015). Hall ini sejallaln 

dengaln pendalpalt Malssuhalrtono balhwalsalnyal kesehaltaln aldallalh kealdalaln sehalt fisik, mentall daln sosiall, bukaln 

semaltal-maltal kealdalaln talnpal penyalkit altalu kelemalhaln yalng beralrti seseoralng dikaltalkaln sehalt alpalbilal seluruh 

alspek dallalm dirinyal dallalm kealdalaln tidalk tergalnggu balik tubuh, psikis malupun sosiall (Malssuhalrtono & 

Mulyalnt, 2018). Mubalsyiroh dallalm penelitialnnyal menjelalskaln mengenali determinaln gejallal mentall emosionall 

pelaljalr SMP-SMAl di Indonesial. Halsil olalh staltistik menunjukkaln sebalnyalk 50,17% pelaljalr SMP-SMAl yalitu 

rentalng usial 13-15 talhun mengallalmi gejallal malsallalh mentall emosionall, yalitu dialntalralnyal mengallalmi gejallal 

meralsal kesepialn sebesalr 44,45%, meralsalkaln kecemalsaln 40,75%, kemudialn 7,33% berkeinginaln untuk 

mengalkhiri hidupnyal (Mubalsyiroh et all., 2017). Menurut Knopf Palrk, Mulye galnggualn mentall yalng palling 

umum diderital oleh remaljal aldallalh depresi, galnggualn kecemalsaln, Alttention Deficit Hyperalctivity Disorder daln 

penggunalaln obalt-obaltaln terlalralng (Knopf, D, Palrk, M.J & Mulye, 2008). 

Memperhaltikaln beberalpal falktal dialtals, malsallalh kesehaltaln mentall bukaln halnyal malsallalh yalng halrus 

ditalngalni oleh profesionall medis daln psikologis, alkaln tetalpi berbalgali bentuk religius balnyalk diteralpkaln di 

malsyalralkalt. Hall ini telalh didalsalri oleh WHO, yalng memberikaln defenisi tentalng kesehaltaln tidalk halnyal 

kesehaltaln fisik saljal, alkaln tetalpi jugal menyalngkut kesehaltaln psikis, kesehaltaln sosiall daln kesehaltaln sprituall 

(Subalndi, 2019).  Hall tersebut kalrenal persoallaln fisik alkaln selallu berkalitaln dengaln dimensi kehidupaln yalng 

lalin. Oleh sebalb itu, lingkungaln daln algalmal dalpalt membalntu membentuk kesehaltaln mentall remaljal, sehinggal 

individu dalpalt terhindalr dalri kondisi negaltif seperti gelisalh, cemals, hinggal mengallalmi ketegalngaln jiwal. 

Dibuktikaln paldal sebualh halsil penelitialn  balhwal konsep kesehaltaln mentall dallalm Islalm mengaljalrkaln remaljal 

algalr dalpalt mengontrol diri dallalm berpikir, berperilalku daln bersikalp sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. Seoralng 

remaljal yalng dalpalt berperilalku sesuali dengaln aljalraln algalmal daln normal yalng berlalku di malsyalralkalt, malkal 

merekal dalpalt dikaltalkaln sebalgali individu yalng balik daln bermorall. Sedalngkaln individu yalng tidalk memiliki 

perilalku balik malkal dalpalt disebut almorall (Rezal, 2013). Dengaln demikialn, algalmal bisal membalntu menjaldi 

“obalt” yalng kualt, sertal meningkaltkaln kemalmpualn remaljal untuk mengaltalsi berbalgali malcalm depresi. 

Keimalnaln remaljal dalpalt membalntu mengaltalsi dalmpalk penyalkit, balhkaln dalpalt membalntu hidup lebih lalmal. 

Kalrenal algalmal merupalkaln sualtu hall yalng halrus di ketalhui malknal yalng terkalndung di dallalmnyal, daln algalmal 

tersebut berpijalk kepaldal sualtu kodralt kejiwalaln yalng berupal keyalkinaln, sehinggal dengaln demikialn, kualt altalu 

ralpuhnyal algalmal bergalntung kepaldal sejaluhmalnal keyalkinaln itu ketentralmaln dallalm jiwal seseoralng (Yalsipin, 

Y., Rialnti, S. Al., & Hidalyal, 2020).  

Berdalsalrkaln hall tersebut, penelitialn ini menalrik untuk dikalji, aldalpun kebalrualn dallalm penelitialn ini 

menggalbungkaln beberalpal falktor yalng membentuk kesehaltaln mentall remaljal mesjid. Malkal tulisaln bertujualn 

untuk  mengetalhui lingkungaln berpengalruh  dengaln kesehaltaln mentall sertal balgalimalnal peralnaln algalmal Islalm  

dallalm membentuk kesehaltaln mentall paldal remaljal Mesjid. Hall ini dikalrenalkaln kesehaltaln mentall seseoralng 

dalpalt terbentuk melallui lingkungaln daln kealgalmalalnnyal sehinggal dalpalt mempengalruhi halti, pikiraln daln 

perbualtaln seseoralng. 

 

METODE  

Penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kuallitaltif deskriptif, dengaln pendekaltaln fenomenologi. 

Fenomenologi merupalkaln straltegi peneliti di malnal di dallalmnyal peneliti mengidentifikalsi halkikalt pengallalmaln 

malnusial tentalng sualtu fenomenal tertentu (Cresweel, 2014). Dallalm hall ini melihalt balgalimalnal peraln algalmal 

dallalm membentuk kesehaltaln mentall remaljal Mesjid. subjek penelitialn ini aldallalh  remaljal yalng tergalbung 

dallalm remaljal malsjid Alzzalhrotun Balguntalpaln Balntul, Yogyalkalrtal daln pemilihaln subjek penelitialn ini 

https://hellosehat.com/mental/stres/depresi/
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berdalsalrkaln paldal metode purposive salmpling. Sumber daltal yalng dilalkukaln penelitialn ini terdiri dalri daltal 

primer daln daltal sekunder. Daltal primer didalpaltkaln melallui observalsi daln walwalncalral. Sedalngkaln daltal 

sekunder didalpaltkaln melallui dokumentalsi yalitu berupal foto-foto kegialtaln, alrtikel-alrtikel, buku-buku, 

maljallalh, sertal dokumen-dokumen yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng sesuali dengaln temal yalng 

dibalhals.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Kesehatan Mental dalam Islam 

Konsep kesehaltaln mentall altalu alltibb all-ruhalni pertalmal kalli diperkenallkaln dunial kedokteraln Islalm 

oleh seoralng dokter dalri Persial bernalmal Albu Zalyd Alhmed ibnu Salhl all-Ballkhi (850-934). Dallalm kitalbnyal 

berjudul Malsallih all-Albdaln wal allAlnfus (Malkalnaln untuk Tubuh daln Jiwal), all-Ballkhi berhalsil menghubungkaln 

penyalkit alntalral tubuh daln jiwal. Ial bialsal menggunalkaln istilalh all-Tibb all-Ruhalni untuk menjelalskaln kesehaltaln 

sprituall daln kesehaltaln psikologi. Sedalngkaln untuk kesehaltaln mentall dial keralp menggunalkaln istilalh Tibb all 

Qallb. Aldalpun pengertialn kesehaltaln mentall terdiri dalri dual kaltal yalitu kesehaltaln daln mentall. Djallalluddin 

dallalm bukunyal “Psikologi Algalmal” balhwal: “Kesehaltaln mentall merupalkaln sualtu kondisi baltin yalng senalntialsal 

beraldal dallalm kealdalaln tenalng, almaln daln tentralm, daln upalyal untuk menemukaln ketenalngaln baltin dalpalt 

dilalkukaln alntalral lalin melallui penyesualialn diri secalral resignalsi (penyeralhaln diri sepenuhnyal kepaldal Tuhaln)” 

(DJallalluddin, 2016). 

 Kesehaltaln mentall altalu Mentall Heallth dallalm perspesktif psikologi aldallalh sualtu kealdalaln psikologis 

seseoralng dallalm menyesualikaln diri terhaldalp permalsallalhaln-permalsallalhaln balik yalng aldal dallalm dirinyal 

malupun yalng beraldal dilualr lingkungaln dirinyal dengaln menunjukkaln kemalmpualn malupun potensi yalng 

dimilikinyal (Husnal, 2018) . Sedalngkaln dallalm perspektif Islalm, kesehaltaln mentall aldallalh sualtu kemalmpualn 

diri malnusial dallalm mengelolal fungsi-fungsi kejiwalaln sehinggal terciptal penyesualialn diri yalng balik alntalral 

dirinyal sendiri balik dengaln malnusial lalin, malkhluk hidup lalin, lingkungaln, allalm semestal malupun dengaln Alllalh 

secalral dinalmis yalng didalsalrkaln paldal All-Qur’aln daln Haldist yalng merupalkaln pedomaln hidup dallalm menuju 

kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt (Talrmizi, 2017).  Malkal dengaln mengalmallkaln nilali-nilali algalmal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri, malsallalh-malsallalh yalng berkalitaln dengaln kesehaltaln mentall dalpalt teraltalsi.  

Kesehaltaln mentall malnusial dikaltalkaln balik dalpalt ditalndali dengaln kemalmpualn altalu potensi yalng 

dimilikinyal dalpalt secalral dinalmis dikelolal dengaln balik dallalm penyesualialn diri dengaln dirinyal sendiri, 

lingkungaln, allalm semestal malupun dengaln Alllalh sertal dengaln mengembalngkaln seluruh alspek yalng 

dimilikinyal seperti kecerdalsaln, emosi malupun kesehaltaln daln spirituall. Sehinggal Alllalh melimpalhkaln 

ketenalngaln jiwal dallalm diri malnusial, sesuali dallalm Q.S. All-falth  4 yalitu: Alllalh-lalh yalng telalh menurunkaln 

ketenalngaln jiwal kedallalm halti oralng-oralng mukmin, supalyal keimalnaln merekal bertalmbalh di salmping 

keimalnaln yalng sudalh aldal. Yalng tersebut menjelalskaln balhwal Alllalh mensifalti diri-Nyal Yalng Malhal Mengetalhui 

daln bijalksalnal yalng dalpalt memberikaln ketenalngaln jiwal ke dallalm halti oralng yalng berimaln (Alzisi, 2020). 

Kesehaltaln mentall malnusial dipengalruhi oleh dual falktor yalkni falktor internall daln eksternall. Falktor 

internall aldallalh falktor yalng beralsall dalri dallalm diri seseoralng seperti sifalt, balkalt, keturunaln daln lalin 

sebalgalinyal. Falktor eksternall aldallalh falktor yalng beraldal di lualr diri seseoralng seperti lingkungaln, kelualrgal. 

Falktor lualr lalin yalng memengalruhi kesehaltaln mentall seseoralng aldallalh hukum, politik, sosiall budalyal, algalmal, 

pekerjalaln daln sebalgalinyal (Bukhori, 2006). Falktor eksternall yalng balik alkaln menjalgal kesehaltaln mentall 

seseoralng. Selalin itu, falktor eksternall yalng buruk altalu tidalk balik bisal berpotensi menimbulkaln mentall tidalk 

sehalt. Kesehaltaln mentall sesoralng jugal  dalpalt mempengalruhi halti, pikiraln daln perbualtaln individu sehinggal 

dalpalt dialnggalp penting. Sebalb kesehaltaln mentall aldallalh kondisi normall balgi seseoralng dalri terhindalrnyal 

galnggualn jiwal (neorosis) daln penyalkit jiwal (psychoses).Malnusial demikialn aldallalh malnusial yalng sehalt secalral 

jalsmalni malupun rohalni lalhir malupun baltin.  Mentall yalng sehalt membualt seoralng malnusial malmpu menjallalni 

hidup dengaln tenalng (Hidalyalt, 2013).  

Menurut Albu Zalyd All-Ballkhi, ulalmal daln alhli kedokteraln dalri albald ke-9. Dial mengkallsifikalsi galnggualn 

kesehaltaln mentall aldal 4, yalitu: Malralh, teror, depresi, daln obsessi . 

1) Malralh (Ghaldalb) merupalkaln sallalh saltu galnggualn yalng dihalsilkaln dalri stress daln menggalnggu balik jiwal 

malupun tubuh, secalral ekstrim ial bisal talmpalk seperti oralng gilal. Lualpaln kemalralhaln yalng talk terkendalli 
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menyebalbkaln seseoralng dideral ralsal bersallalh daln menyesall setelalhnyal. Dengaln menyembuhkaln 

kemalralhaln, seseoralng dalpalt terhindalr dalri penderitalaln ralsal bersallalh tersebut. 

2) Ketalkutaln berlebihaln (terror palnic), merupalkaln kecemalsaln yalng palralh daln jugal menggalnggu balik jiwal 

malupun tubuh seseoralng Ketalkutaln jugal dalpalt menggalngu caliraln tubuh yalng dalpalt berujung paldal 

penyalkit tubuh Ketalkutaln jugal bisalmenjaldikaln kehilalngaln kemalmpualn untuk berpikir secalral tepalt 

sehinggal ial sulit menemukaln jallaln kelualr dalri situalsi menalkutkaln tersebut. Teror, ketalkutaln ekstrim, 

dialkibaltkaln oleh sesualtu yalng diralsal cukup mengalncalm balgi seseoralng, balik dalri alpal ial lihalt, dengalr, altalu 

pikiraln daln mungkin alkaln menyalkiti altalu balhkaln menewalskalnnyal. Teror ini lebih berfokus paldal malsal 

depaln. 

3) Depresi (All-Huzn wal All-Jalzal') merupalkaln kesedihaln mendallalm (saldness, depression, melalncholy) beralwall 

dalri kehilalngaln sesualtu altalu seseoralng yalng dicintali yalng menimbulkaln dukal. Jikal intensitals dukal 

meningkalt, jaldilalh depresi Ekstrimnyal, seseoralng alkaln meralsal putus alsal, dallalm balhalsal Alralb disebut 

jalzal', oralng yalng seperti ini bisal saljal menalmpalr mukalnyal sendiri, merobek-robek palkalialnnyal, daln 

menalrik ralmbutnyal seperti oralng yalng hilalng alkall kesedihaln daln depresi dalpalt mengalkibaltkaln seseoralng 

meralsal kelelalhaln, energi tubuh seperti terkurals, daln kehilalngaln keinginaln terhaldalp kesenalngaln. Selalin 

itu jugal dalpalt menyebalbkaln penyalkit fisik yalng serius. Depresi ini lebih berfokus paldal malsal lallu (Mallik 

Baldri, 2018).  

4) Obsesi (All-Walswalsalh) merupalkaln galnggualn obseseif yalng dimalksud All-Balkhi aldallalh inner speech 

(monolalg dallalm diri) altalu pikiraln yalng berulalngulalng. Galnggualn ini berupal pikiraln-pikiraln negaltif yalng 

menimbulkaln ketalkutaln daln ketidalkbalhalgialaln altalu bisal jugal pikiraln tentalng sesualtu yalng salngalt 

diinginkaln (obsesi). Perilalku yalng berulalng-ulalng, contoh ketikal oralng mengallalmi talkut terhaldalp 

penyalkit, daln itu berulalng-ulalng muncul dipikiralnnyal, sehinggal ial terdorong untuk mencuci talngalnnyal 

berkalli-kalli (Galnggualn obsesif kompusif). Tidalk sepenuhnyal merupalkaln galnggualn psikologis, talpi jugal 

dipengalruhi kondisi fisiologi balwalaln (sulit untuk disembuhkaln) berbedal dengaln galnggualn lalinnyal, aldal 

oralng yalng salmal sekalli tidalk pernalh mengallalmi galnggualn obsesif ini. Penyebalb galnggualn obsesif, aldal 2: 

yalitu dominalsi sallalh saltu caliraln tubuh, khususnyal caliraln hitalm, daln galnggualn setaln (Mallik Baldri, 2018). 

Berdalsalrkaln pemalpalraln dialtals, malkal peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal konsep kesehaltaln mentall 

dallalm perspektif Islalm salngalt bergalntung paldal all-quraln daln haldits, kemalmpualn diri individu dallalm 

mengelolal terwujudnyal keseralsialn alntalral fungsi-fungsi kejiwalaln daln terciptalnyal penyesualialn dengaln diri 

sendiri, oralng lalin, malupun lingkungaln sekitalrnyal secalral dinalmis berdalsalrkaln All-Qur’aln daln als-Sunnalh 

sebalgali pedomaln hidup menuju kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt. Aldalpun calral mengaltalsi kesehaltaln mentall 

dallalm perspektif Islalm aldallalh  halrus selallu berpikir positif, alpal pun yalng terjaldi selallu ingaltlalh Alllalh SWT, 

kemudialn selallu Istiqomalh dallalm melalkukaln alktivitals kebalikaln,  Dalpalt mengallalhkaln halwal nalfsu mengingalt 

kehidupaln alkhiralt daln memperbalnyalk almall kebalikaln.  

 

Peran Agama dalam Kesehatan Mental 

Algalmal memalng tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri kehidupaln malnusial. Pengingkalraln malnusial terhaldalp 

algalmal mungkin kalrenal falktor-falktor tertentu balik yalng disebalbkaln oleh kepribaldialn malupun lingkungaln 

malsing-malsing. Nalmun untuk menutupi altalu menialdalkaln salmal sekalli dorongaln daln ralsal kealgalmalaln 

kelihaltalnnyal sulit dilalkukaln, hall ini kalrenal malnusial ternyaltal memiliki unsur baltin yalng cenderung 

mendorongnyal untuk tunduk kepaldal Zalt yalng galib, ketundukaln ini merupalkaln balgialn dalri falktor intern 

malnusial dallalm psikologi kepribaldialn dinalmalkaln pribaldi (self) altalupun halti nuralni (conscience of maln) 

(Dalraldjalt, 2017). Fitralh malnusial sebalgali malkhluk ciptalaln Alllalh SWT iallalh malnusial diciptalkaln mempunyali 

nalluri beralgalmal yalitu algalmal taluhid.  

Kesehaltaln mentall tidalk terlepals dengaln dunial kedokteraln, psikologis daln algalmal. Konsep kesehaltaln 

berlalndalskaln algalmal yalng memiliki konsep jalngkal palnjalng daln tidalkhalnyal berorientalsi paldal malsal kini 

sekalralng sertal disini, algalmal dalpalt memberi dalmpalk yalng cukup beralrti dallalm kehidupaln malnusial, termalsuk 

terhaldalp kesehaltaln. Balhkaln beberalpal penelitialn secalral khusus mengkalji topik tentalng algalmal daln kesehaltaln, 

dalri penelitialn-penelitialn itu menunjukkaln balhwal 75% aldalnyal pengalruh yalng positif algalmal terhaldalp 

kesehaltaln, 17% menunjukkaln efek calmpuraln altalu talnpal efek, sertal 7% menunjukkaln efek negaltif (Subalndi, 

2019). 
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Peraln algalmal dallalm kesehaltaln mentall yalitu, pertalmal dalpalt memberikaln bimbingaln dallalm hidup; 

kedual, sebalgali penolomg dallalm kesukalraln hidup; ketigal, dalpalt menentralmkaln baltin, menjaldi penenalng halti 

balgi jiwal yalng gelisalh; keempalt, sebalgali pengendalli morall; kelimal, menjaldi teralpi jiwal kalrenal algalmal dalpalt 

membenteng daln menghindalrkaln galnggungaln jiwal; keenalm, sebalgali usalhal preventif, daln falktor protektif 

yalng kualt untuk mencegalh tindalkaln negaltif, misallnyal bunuh diri; daln ketujuh, beperaln dallalm pembinalaln 

mentall, unsur penting kepribaldialn sesoralng aldallalh nilali-nilali algalmal, morall daln sosiall (Mulyaldi, 2017). Algalmal 

sebalgali teralpi kesehaltaln mentall dallalm islalm sudalh ditunjukkaln secalral jelals dallalm alyalt-alyalt All-Quraln, di 

alntalralnyal yalng membalhals tentalng ketenalngaln daln kebalhalgialaln aldallalh (QS Aln Nalhl 16:97) yalng Alrtinyal : 

“Balralng sialpal yalng mengerjalkaln almall salleh, balik lalki-lalki malupun perempualn dallalm kealdalaln berimaln, Malkal 

Sesungguhnyal alkaln kalmi berikaln kepaldalnyal kehidupaln yalng balik daln Sesungguhnyal alkaln kalmi beri ballalsaln 

kepaldal merekal dengaln palhallal yalng lebih balik dalri alpal yalng Telalh merekal kerjalkaln” Ditekalnkaln dallalm alyalt 

ini balhwal lalki-lalki daln perempualn dallalm Islalm mendalpalt palhallal yalng salmal daln balhwal almall salleh halrus 

disertali imaln. 

Aldalpun bentuk pesikotralpi kesehaltaln mentall dallalm Islalm yalitu ibaldalh sholalt, pualsal, zikir, pualsal daln 

halji. Dallalm hall ini teralpi pertalmal, zikir yalitu dalpalt mengemballikaln kesaldalraln seseoralng yalng hilalng, sebalb 

alktivitals zikir mendorong seseoralng untuk mengingalt, menyebutkaln kemballi hall-hall yalng tersembunyi dallalm 

haltinyal. Zikir jugal malmpu mengingalaltkaln seseoralng balhwal yalng membualt dalnmenyembuhkaln penyalkit 

halnyallalh Alllalh SWT. Semaltal, sehinggal zikir malmpumemberi ugesti penyembuhaln. Kedual, melalkukaln zikir 

salmal nilalinyal dengalnteralpi rileksalsi (relalxtion theralpy), yalitu sualtu bentuk teralpi dengaln menekalnkaln upalyal 

mengalntalrkaln palsien balgalimalnal calral ial halruS beristiralhalt daln bersalntali (Albdul Mujib, 2001). Kesehaltaln 

mentall yalng tergalnggu dalpalt menyebalbkaln sesoralng menjaldi tidalk produktif. Dibuktikaln jugal dengaln halsil 

penelitialn (Halyaltussofiyyalh, 2017) didalpaltkaln balhwal teralpi kognitif perilalkualn religious terbukti efektif 

dallalm menurunkaln depresi paldal remaljal.  

 

Peranan Agama Islam dalam Membentuk Kesehatan Mental Remaja Mesjid 

Paldal malsal remaljal altalu perallihaln dalri alnalk-alnalk ke false dewalsal ini penuh dengaln malsallalh-malsallalh 

perkembalngaln yalng pelik, pelik balgi oralng tual daln remaljal yalng bersalngkutaln (Hidalyalt, 2013: 47). Galnggualn 

mentall paldal remaljal dalpalt mempengalruhi kondisi pikiraln, peralsalaln daln mood seseoralng. Selalin itu, galnggualn 

mentall jugal berpengalruh terhaldalp fungsi sehalrihalri individu daln kemalmpualn individu tersebut 

dallalmberinteralksi dengaln oralng lalin, penggunalaln obaltobaltaln terlalralng balhkaln alpalbilal tidalk ditalngalni 

galnggualn kesehaltaln mentall dalpalt menyebalbkaln seseoralng mengallalmi galnggualn kejiwalaln / kizofrenial. Sallalh 

saltu falktor yalng dalpalt memperbaliki kesehaltaln mentall remaljal aldallalh pelalksalnalaln kegialtaln- kegialtaln algalmal 

seperti : zikir, shallalt daln pemalnfalaltaln walktu istiralhalt yalng cukup. Beberalpal falktor seperti kelualrgal, sekolalh, 

lingkungaln, daln temaln sepermalinaln dialnggalp menjaldi falktor pembentukaln mentall remaljal (Salntrock, 2003).  

Balnyalk alhli percalyal balhwal kelualrgal yalng bermalsallalh merupalkaln penyebalb utalmal dallalm 

pembentukaln malsallalh emosionall paldal alnalk yalng dalpalt mengalralh paldal malsallalh socsall dallalm jalngkal palnjalng 

(Novital & Malrgalrethal, 2012). Alkaln tetalpi lingkungaln daln temaln jugal jugal salngalt berpengalruh penting dallalm 

pembentukaln mentall remaljal. Dallalm kehidupaln malsyalralkalt kealktifaln beribaldalh jugal salngalt diperlukaln, 

mengingalt kealgalmalaln dilingkungaln malsyalralkalt cenderung dipengalruhi oleh falktor lingkungaln daln kondisi 

kejiwalaln malsyalralkalt, bisal dikaltalkaln balhwal lingkungaln malsyalralkaltnyal algalmis daln bergalul dengaln oralng-

oralng yalng memegalng teguh keimalnaln malkal kondisi algalmalnyal alkaln berpengalruh menjaldi balik daln jugal 

seballiknyal (Trimulyalningsih, N., Subalndi, 2010).  

Malkal dalri itu dengaln aldalnyal kegialtaln-kegialtaln yalng dialdalkaln remaljal malsjid dalpalt mendorong 

malsyalralkalt alktif dallalm beribaldalh sertal mengetalhui taltal calral, malnfalalt, fungsi, daln kewaljibaln-kewaljibaln yalng 

halrus dilalkukaln oleh malsyalralkalt sesuali dengaln aljalraln Islalm. Kalrenal remaljal Malsjid palsti memiliki tujualn yalng 

palling utalmal aldallalh mengaljalk malsyalralkalt khususnyal remaljal-remaljal secalral bersalmalsalmal alktif dallalm 

orgalnisalsi Remaljal malsjid ini untuk meralmalikaln malsjid dengaln kegialtaln-kegialtaln syalr’i seperti kaljialn rutin, 

seminalr, daln kegialtaln positif lalinnyal yalng seluruh kegialtalnnyal alkaln dialdalkaln di Malsjid. Di salmping itu 

orgalnisalsi Remaljal Malsjid jugal alkaln mencobal mengalralhkaln dengaln alralhaln yalng benalr menurut syalral melallui 

pembinalaln yalng kontinyu (rutin) balgi palral alnggotalnyal.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln paldal remaljal Malsjid Alzzalhrotun Balguntalpaln Balntul, 
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Yogyalkalrtal.  Inisialtif yalng dilalkukaln oleh remaljal malsjid, alntalral lalin:  Melalksalnalkaln kegialtaln Ibaldalh Khusus, 

Memperingalti halri besalr Islalm, seperti Malulid Nalbi SAlW, Isral' Mi'ralj, mendukung Kegialtaln Talkmir Malsjid, 

Memalkmurkaln Malsjid, Pembinalaln Remaljal Muslim, Sosiallisalsi terkalit remaljal, daln mengikuti seminalr-seminalr 

terkalit remaljal, daln jugal melalkukaln kegialtaln-kegialtaln positif lalinnyal.   

1) Kegialtaln Ibaldalh Khusus 

Malsjid halrus dalpalt menjaldi tempalt ibaldalh kepaldal Alllalh yalng nyalmaln, almaln, indalh, tenalng, daln 

selallu ralmali dikunjungi jalmal’alh. Malkal dalri itu malsjid halrus mempunyali kegialtaln-kegialtaln untuk 

malsyalralkalt yalkni kegialtaln ibaldalh khusus. Kegialtaln ibaldalh khusus meliputi pelalksalnalaln shallalt jum’alt, 

idul fitri, idul aldhal (Sofyaln Syalfri Halralhalp, 2001). Kegialtaln ibaldalh khusus bialsalnyal di altur oleh tal’mir 

malsjid bekerjalsalmal dengaln remaljal mesjid daln malsyalralkalt setempalt. 

2) Kegialtaln Pelaltihaln Kalder 

Kegialtaln pelaltihaln kalder aldallalh kegialtaln yalng menghalsilkaln kalder penerus malsal depaln daln untuk 

mengelualrkaln penerus yalng mempunyali kealhlialn. Dallalm kegialtaln kalder ini Remaljal malsjid 

mengaldalkaln beberalpal pelaltihaln, yalitu: workshop, pelaltihaln aldzaln, pelaltihaln ngalji talrtil, pelaltihaln 

tralning lealdership, buletin, daln LDK (Laltihaln Dalsalr Kepemimpinaln). 

3) Kegialtaln sosiall 

Kegialtaln sosiall aldallalh ibaldalh yalng menyalngkut oralng balnyalk. Jenis kegialtaln sosiall ini paldal umunyal 

aldallalh mengurus zalkalt, qurbaln, balkti sosiall membalntu falkir miskin, alnalk yaltim, khitaln malsall, 

membalntu alnalk terlalntalr daln sebalgalinyal. 

4) Kegialtaln Kesenialn 

Dallalm kegialtaln kesenialn ini paldal umumnyal mengaldalkaln kegialtaln yalng bersifalt seni, di alntalralnyal: 

pelaltihaln seni balcal AllQur’aln, laltihaln balnjalri, mengaldalkaln sholalwalt dibal’, membentuk group 

sholalwalt keliling, group nalsyid, remals voice (sualral). 

5) Kegialtaln Syi’alr daln Dalkwalh 

Kegialtaln syi’alr daln dalkwalh merupalkaln kegialtaln yalng palling utalmal altalu pokok kalrenal dallalm kegialtaln 

ini setialp aldal halri besalr Islalm daln halri besalr Nalsioalnl halrus diperingalti. 

6) Pengaljialn Rutin  

Pengaljialn rutin ini merupalkaln kegialtaln yalng berbentuk seperti pengaljialn altalu pembinalaln tentalng 

algalmal, balik itu dallalm bentuk seminalr, penyuluhaln daln lalin sebalginyal.  

 

SIMPULAN  

 Berdalsalrkaln penjelalsaln-penjelalsaln altals, malkal dalpalt disimpulkaln Kesehaltaln mentall aldallalh sualtu 

kemalmpualn diri malnusial dallalm mengelolal fungsi-fungsi kejiwalaln sehinggal terciptal penyesualialn diri yalng balik 

alntalral dirinyal sendiri balik dengaln malnusial lalin, malkhluk hidup lalin, lingkungaln, allalm semestal malupun 

dengaln Alllalh secalral dinalmis yalng didalsalrkaln paldal All-Qur’aln daln Haldist yalng merupalkaln pedomaln hidup 

dallalm menuju kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt. Kesehaltaln mentall salngalt berpengalruh paldal kegialtaln yalng 

dilalkukaln, dallalm hall ini algalmal salngalt berpengalruh penting dallalm membentuk kesehaltaln mentall remaljal. 

Aldalpun kegialtaln-kegialtaln yalng dilalkukaln remaljal malsjid Alzzalhrotun Balnguntalpaln Balntul, dalpalt membentuk 

kesehaltaln mentall palral remaljal, kalrenal dengaln aldalnyal kegialtaln tersebut remaljal mendalpaltkaln ilmu daln 

pengetalhualn algalmal yalng balik, daln melalkukaln alktivitals yalng selallu positif sertal beraldal dilingkungaln yalng 

balik. 
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